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Ngembak Pemilu

Kepemimpinan di tingkat
daerah dan nasional, baik pe-
mimpin legislatif maupun eksekutit
dipilih berdasarkan sistem pemi-
lihan yang disebut Pemilihan
Umum (Pemilu). Pemilu itu, konon
diseleng-garakan berdasarkan azas
demokratia (kekuasaan rakyat)
yang senantiasa menekankan
“kebe-basan rakyat” dalam menen-
tukan pilihan. Sehingga Pemilu
disebut-sebut berlangsung LUBER
(Langsung, Umum, Bebas, Raha-
sia) dan JURDIL (Jujur dan Adil).

Benarkah begitu? Mengapa
suara skeptis terhadap hasil
pemilu, semakin hari semakin
kencang? Tiada asap kalau tiada
api. Pasal-nya, tentu saja karena
ternyata Pemilu itu konon jauh
panggang dari api “kebebasan
rakyat”. Jauh panggang pula dari
api LUBER dan JUDIL. Atas
nama “simakrama” pemilih di-
arahkan untuk memilih caleg dan
presiden tertantu. Atas nama
“simakrama” dibagikan sembako
dan amplop berisi uvang agar
memilih caleg dan presiden
tertantu. Belum lagi “peram-
pokan™ suara dan “jual-beli
suara” dengan modus-modus lain
yang ditengarai terjadi juga.

Kalau begitu, apa yang terjadi
sehari setelah pemilu? Apa yvang
terjadi setelah *ngembak pemi-
lu”? Setiap “ngembak pemilu™
ada saja berbagai peristiwa miris
terjadi. Paving stone yang sudah
per-manen dipasang di jalan
kampung dicabut lagi, bantuan
gong, kursi roda, sampai dulang
piranti upacara ditagih lagi. Apa
daya, virus radikalisme demo-
krasi telah menjangkit di tengah
masyarakat.
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Lebih miris lagi, begitu
“ngembak pemilu” konon banyak
caleg gagal terpilih vang depresi
sehingga ada rumah sakit umum
daerah yang merilis di media
menyediakan psikiater. Tentu itu
didasari kenyataan empiris masa
lalu yang sungguh-sungguh
terjadi.

Suka, ditka, lara, pati, konon
senantiasa akan dialami setiap
manusia: Begitu pula saat “ngem-
bak pemilu”, ada orang yang
sedang swka karena harapannya
menjadi pejabat terpenuhi, ada
yang mengalami duka maupun
lara karena gagal menjadi pe-
jabat. Bahkan ada yang menga-
lami kematian (pati) karena duka
laranya teramat sangat.

Setelah “ngembak pemilu”
memang itu saja vang disaksikan,
ada yang suka, ada yang duka
maupun /ara, bahkan ada yang
mengalami kematian (pati).
Cakraning gilingan, roda kehi-
dupan berputar terus setelah itu.
Apraksia politik segera terjadi
pasca “ngembak pemilu”. Politisi
kadang-kala berkata benar dan
jujur, kadang berkata bohong.
Kadang bicara keras dan kasar,
kadang berkata manis dan lem-
but. Kadang melakukan himsa
karma yang menyakitkan, ka-
dang memberi pengampunan.
Kadang suka menyumbang, di
sisi lain amat serakah. Kadang
uang dihamburkan tanpa perhi-
tungan, di sisi lain menumpuk
kekayaan untuk dirinya tanpa
dasar kebenaran. Politisi prag-
matis seperti itu bagaikan
pelacur.

WARTAM edisi ini, difo-
kuskan untuk menelaah dampak
buruk apraksia politik di “ngem-
bak pemilu. Selamat Membaca.
Red.
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Rg. Weda
Yunjanti bradhnam arusam carantam pari tasthusah,
rocante rocana divi.

Seperti halnya dalam alam semesta ini badan-badan planet
vang pada dasarnyva menerima sinar dari matahari, demikian
juga pikiran dan daya-dava vital yang cepat mendapat sinar
wanya dart roh batin yang terberkati.

Yajur Weda
Agne’dabdhayo’ sitama pahi ma dighoh pahi prasityai pahi
duristyai pahi duradmanya avisam nah pitum krnu susada
yonau svaha vadagnaye samvesataye svaha saravatyai
yasobhaginyai svaha,

Q Agni dari kekuatan yvang tidak dilemahkan, menjangk kau
jauh, melindumgi saya dari halilintar, melind:
perbudakan, dari kerusakan dalam kort
membahayvakan kesehatan melindung,
makanan yang memberikan kita bebas dari racun diruma
untuk duduk. Svaha! Vat! Sumbutan pada p
rangkulan dekat, Agni! Sambutan pada Sara
dengan kemuliaan

Atharwa Weda
Yaduvakthanrtam jihvaya vrjinam bahu, rajnastva
satyadharmano muncami varunadaham

idak benar',
yang mengatur

Engkau telah berbicara dengan kata-kata ya
banyak kesalahan - dari raja kebenaran
(-dharman), dari Deva Varuna. aku akan membebaskan-mu.

Sama Weda

Pra daivodaso agnirdeva indro na majmana, anu mataram
prthivim vi vavrte tasthau sarmana.

i Divodasa, Deva datanglah terus seperti Indra
a Dia berpindah
at sorga yang

Agn
didalanm
sepanyj

muliaannya. Dengan kecepata
ng bumi ibunya: dia berdiri di t
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Etadantas tu gatayo brahmadyah samudahrtah. ghore’smin
bhuta samsare nityam satatayayini.
atuk

dunia

Demikianlah telah Kuceritakan asal mula segala
keberadaan dari Brahma ke bawah, yang terjadi
iombang-ambingkan

1gsaraan yang selalu berubah, y
dengan gejolak kelahiran dan ke q': I
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Isi-diluar-tanggung jawab Perc-kiabhaks

Ca
: soma, bulan, dalam sistem wewaran soma dalam sistem
tata surya adalah bulan. Bulan menjadi orientasi dalam
perhitungan hari baik dan buruk disebut memakai sistem
candra pramana seperti perhitungan pananggal-
panglong, purnama-tilem. Perhitungan bulan tidak bisa
terlepas pula dengan perhitungan surya (surva

pramana).

Cabya

: tabia bun, cabe, dalam ritus agama Hindu cabe dipakai
sarana scperti pada sate gayah, membuat lawar dan
membuat tata boga lainnya. Tabia bun (cabe) mem-

punyai ciri khas buahnya sangat kecil namun cita rasa
luar biasa.

pedasnya

Cabol

Cacab

: sasab, jenis penyakit yang menjangkiti pertanian,
peternakan bahkan manusia itu sendiri. Dalam keyakinan
umat Hindu sasab yang berhubungan dengan pertanian dan
peternakan dilakukan ritus pemahayu, penolak bala agar
tidak terserang hama.

: cebol, kelainan fisik dengn tubuh pendek dan badan besar.
Dalam awatara Wisnu menjelma ke dunia dalam wujud
manusia cebol saat zaman tretayuga (wamana awatara).
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Membenih
sikap anti korupsi
dari keluarga

I Ketut Suda

@ 4

eluarga sebagai

segmen dari unit sosial
terkecil dalam masyarakat,
terbentuk melalui ritual
perkawinan yang sakral,
sehingga terbentuk kelompok
sosial yang terikat oleh
norma-norma sosial vang
didasarkan atas nilai-nilai,
dan hukum agama, adai-
istiadat, dan tradisi yang
bertaku di lingkungan
masvarakat.

Secara normatif unit kesa-
tuan sosial dalam bentuk kelu-
arga mempunyai tiga fungsi
utama. yakni (1) fungsi biologis,
artinya keluarga harus ber-
tanggung jawab atas pemenuhan
segala kebutuhan fisik anak,
sehingga mereka dapat tumbuh-
kembang dengan baik, sesuai
irama perkembangannva, (2)
fungsi afeksi mengandung arti,
keluarga harus mampu memberi
perlindungan kepada anak,
sechingga mereka merasa nya-
man, tentram, dan merasakan
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adanya sentuhan kasih sayang
dari pihak orang tua, dan (3}
fungsi sosialisasi, yakni keluarga
juga harus mampu menjadi
arena untuk mengembangkan
intelektual anak, sikap, dan
perilakunya, serta melalui in-
teraksi sosial di lingkungan
keluarga anak-anak dapat mem-
pelajari pola-pola tingkah laku,
sikap, keyakinan, tata nilai dalam
kehidupan. dan sopan-santun
dalam pergaulan guna mem-
bangun karakter mereka,
Dengan mengacu pada ke-
tiga fungsi keluarga tersebut,
dan untuk mengembangkan
intelektual, sikap, dan kepri-
badian anak di satu sisi, semen-
tara disisi lain berbagai penge-
tahuan, sikap, dan perilaku yang
tidak baik dapat ditangkal melalui
pengembangan pendidikan
tattwa, maka pihak orang tua di
lingkungan keluarga, seharus-
nya berpikir, berkata, dan ber-
perilaku atas dasar nilai-nilai
filsafat agama (ratiwa).Sebab
secara esensi ajaran ratiwa
dalam agama Hindu merupakan
Sanatana Dharma, yang dapat
membimbing manusia agar tidak
tersesat dalam menjalani hidupnya.
Kemudian untuk mencapai
tujuan kehidupan beragama,
Veda mengajarkan empat jalan
yvang disebut Catur Yoga atau

Catur Marga antara_lain, (1)
Jnana Marga, yakni melalui jalan
pengetahuan. Artinya, dengan
mempelajari berbagai penge-
tahuan, baik pengetahuan apa-
ravidya, maupun pengetahuan
paravidya seseorang akan dapat
mencapai tujuan agamanya de-
ngan baik, (2) melalui jalan
Bhakti (Bhakti Marga) sesc-
orang juga dapat mencapai
tujuan kehidupan beragamanya
dengan baik dan sukses. Artinya,
dengan cara bhakti kehadapan
Tuhan Yang Maha, hormat pada
orang tua, dan bhakti pada dhar-
ma, orang juga bisa mencapai
tujuan kehidupan beragama
dengan baik, (3) melalui jalan
Karma (Karma Marga), tujuan
kehidupan beragama juga dapat
dicapai dengan sukses. Jika se-
seorang ingin mendapatkan
kehidupan yang nyaman, aman,
tentram, dan bahagia, mereka
dapat menempuhnya dengan
jalan melakukan berbagai per-
buatan yang baik, salah satunya
adalah pekerjaan tanpa pamrih.
Artinya, lakukanlah pekerjaan
dengan scbaik-baiknya, dan ja-
ngan tergantung pada hasil vang
akan didapat, dan (4) melalui jalan
Raja Marga, yakni melalui jalan
tapa, berata, yoga, dan samadhi.

Ketika ajaran Catur Marga
(Catur Yoga) ini dapat dikem-



bangkan dengan baik oleh orang
tua dalam mendidik anak-anak
di lingkungan keluarga, maka
dapat dipastikan anak-anak akan
tumbuh dan berkembang men-
jadi anak vang suputra. Hal ini
sangat beralasan, sebab ajaran
Catur Marga, sebagaimana
digambarkan di atas sarat de-
ngan ajaran nilai-nilai moral,
nilai-nilai keagamaan, dan ajaran
sopan-santun dalam pergaulan,
Menurut Emmanuel Kant se-
bagai-mana dikutif Suyata
(2011:16—17) bahwa pendi-
dikan moral (the role oriented
moral theory) menempati posisi
penting dalam pendidikan anak.
Artinya, pendidikan moral harus
dijadikan dasar filosofis bagi
proses pembentukan karakter
anak-anak, di manapun proses
pendidikan itu berlangsung. Jika
proses pendidikan, baik di se-
kolah maupun di lingkungan
keluarga telah dilandasai oleh
nilai-nilai moral, sopan-santun,
dan nilai-nilai agama, maka nis-
caya anak-anak akan tumbuh
kembang menjadi anak yang
baik.

Bagi para pendidik di seko-

lah, upaya ini dapat ditempuh -

dengan cara menerapkan pendi-
dikan moral (pendidikan kepri-
badian) melalui berbagai disiplin
ilmu (pendekatan reflektif) se-
mentara bagi orang tua di ling-
kungan keluarga upaya ini dapat
dilakukan melalui proses pem-
biasaan dan pencladanan yang
dalam bahasa psikologinya di-
sebut proses imitasi. Proses
pembiasaan dapat ditempuh oleh
orang tua dengan cara mem-
biasakan anak-anaknva dari
sejak dini untuk belajar bersikap
jujur, tidak sombong, hidup se-
derhana, bersahaja, dan saling
menghormati sesama mahluk.
Hal ini dimaksudkan untuk
memantapkan pola-pola perilaku
anak dalam berbagai situasi dan

interaksi. Sementara penela-
danan dimaksudkan upaya yang
dilakukan oleh orang tua (orang
dewasa) agar apa yang dilaku-
kannya ditkuti oleh anak-anak
vang sedang mengalami proses
imitasi (Fuad Hassan dalam
Widiyastono (ed.), 2004:52-66).

Jika proses ini dapat di-
wujudkan dengan baik oleh
pihak orang tua di lingkungan
keluarga, maka 9 {sembilan)
nilai Karakter sebagaimana
diamanatkan oleh /ndonesia
Heretage Fondation (111F) dapat
terbentuk pada diri anak. Hal ini
juga mengandung arti bahwa,
sikap hormat pada Tuhan, tang-
gung jawab, jujur (bijaksana),
hormat, dan santun, serta 6
(enam) nilai lainnya sesung-
guhnya dapat dibentuk melalui
proses pendidikan dalam ke-
luarga. Dengan terbangunnya 9
(sembilan) nilai karakter, seba-
gaimana ditegaskan oleh IHF
melalui proses peneladanan dan
pembiasaan di lingkungan kelu-
arga, maka setelah anak-anak
dewasa, dapat dipastikan sikap-
sikap pembohong, pelit, tamalk,
termasuk sikap menghalalkan
berbagai cara untuk mencapai
tujuan (baca:korupsi) dapat
terhindarkan.

Demikian pentingnya peran
pendidikan keluarga dalam
pembentukan karakter anak-
anak, sehingga orang tua ditun-
tut untuk senantiasa meluangkan
waktu yang cukup untuk mem-
bangun karakter anak-anak
mereka, jika tidak ingin anaknyva
terjerat pada berbagai perilaku
menyimpang. Pada masyarakat
tradisional, sangat dimung-
kinkan proses ini dapat ber-
langsung dengan baik, sebab se-
lain cukup waktu untuk keper-
luan tersebut, tanggung jawab
pendidikan juga berada pada
pundak keluarga besar (extended

Sfamily), yakni ayah, ibu, kakek.

nenek, tante, dan anggota kelu-
arga dewasa lainnya. Berbeda
dengan keluarga masyarakat
modern, peran yang harus di-
mainkan oleh setiap anggota
keluarga telah terbagi secara
ketat. Misalnya, ayah bertugas
menafkahi kehidupan keluarg,
sementara ibu mengurus segala
urusan domestik, mulai dari
memasak, mencuci pakaian dan
perabotan rumah tangga. mem-
bersihakan rumah, serta mela-
yani anak-anak dan suami. Da-
lam perkembangan keluarga
vang semakin modern saat ini.
peran ibu tidak hanya menyang-
kut urusan domestik, tetapi juga
banyak ibu vang berkiprah me-
niti karier di sektor publik.
Akibatnya, tidak jarang upaya
pendidikan anak sepenuhnya
diserahkan pada jasa pembantu
rumah tangga. Sj'u':\'ur svukur
kalau pembantu vang 7“‘-‘"19215121‘1
anaknya, mengert gan irama
perkembdns{dn anak. Jika, tidak
milah yang da membawa
perkembangan ke hal-hal

yang tidak d 1. Terkait
hal tersebut. in kepada
para kglu.jr ga agar se-

sibuk apapun
jaan di luz

p nuhnya
antu. Pintar-
waktu, ja-
jerat pada apa
ialisme perut.
n dapat ber-
pada perkem-
adian anak-anak

Penulis adalah Guru Besar
oi Pendidikan,
Pascasarjana, UNHI
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untuk mengoptimalkan amanat Krama Bali -
dan Warga Denpasar untuk ker]a, ker;ta dan ker]a =




